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Abstrak  Artikel Info 

Pelayanan kesehatan masyarakat di tingkat desa, khususnya 
di Posyandu, masih banyak dilakukan secara manual 
menggunakan buku register. Kondisi ini sering menimbulkan 
berbagai kendala, seperti keterlambatan pelaporan, risiko 
kehilangan data, serta kesulitan dalam menelusuri riwayat 
kesehatan ibu hamil dan balita. Berdasarkan permasalahan 
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 
membangun sistem informasi Posyandu berbasis website 
menggunakan metode Waterfall, sehingga proses pencatatan 
dan pelaporan dapat dilakukan secara lebih efektif, cepat, dan 
terintegrasi. Metode Waterfall dipilih karena memiliki 
tahapan yang sistematis dan terstruktur, yang meliputi 
analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, serta 
pengujian menggunakan metode Black Box Testing. 
Penelitian ini dilaksanakan pada tiga lokasi Posyandu di 
Kecamatan Buay Pemuka Peliung, yaitu Desa Negeri Agung, 
Desa Kajarang Moncol, dan Desa Way Handak. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan 
mampu mengelola data ibu hamil, balita, imunisasi, 
pemberian vitamin, serta menghasilkan laporan bulanan 
secara otomatis. Berdasarkan hasil pengujian fungsional, 
seluruh fitur sistem berjalan dengan baik sesuai dengan 
kebutuhan pengguna. Dengan demikian, sistem informasi 
yang dibangun dapat membantu kader dan tenaga kesehatan 
dalam mempercepat proses pengolahan data dan pelaporan, 
serta meningkatkan efisiensi dan akurasi pelayanan kesehatan 
masyarakat di tingkat Posyandu. 
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1. Pendahuluan 
Di era digitalisasi layanan publik, kebutuhan akan sistem informasi yang terintegrasi dan 

mudah diakses semakin meningkat, khususnya pada sektor kesehatan masyarakat. Pos 
Pelayanan Terpadu (Posyandu) sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan dasar di tingkat 
desa memiliki peran strategis dalam memantau status gizi balita, kesehatan ibu hamil, 
pelaksanaan imunisasi, serta kegiatan pencegahan penyakit. Namun demikian, hingga saat ini 
sebagian besar Posyandu masih mengandalkan sistem pencatatan manual menggunakan buku 
register, yang rentan terhadap kehilangan data, kesalahan pencatatan, serta keterlambatan 
dalam proses pelaporan. 

Kondisi tersebut berdampak pada keterlambatan tindak lanjut oleh tenaga kesehatan, 
khususnya pihak Puskesmas yang berperan sebagai pembina dan pengawas kegiatan 
Posyandu. Permasalahan utama yang sering terjadi adalah lambatnya proses pelaporan data 
dari kader Posyandu kepada Puskesmas. Dalam praktiknya, kader harus menyusun laporan 
secara manual setiap bulan, kemudian menyerahkannya kepada petugas Puskesmas untuk 
direkapitulasi kembali. Proses ini tidak hanya memerlukan waktu yang cukup lama, tetapi 
juga berpotensi menimbulkan inkonsistensi data. Akibatnya, pemantauan kondisi kesehatan 
masyarakat, seperti cakupan imunisasi dan status gizi balita, menjadi kurang optimal karena 
data yang diterima tidak bersifat real-time. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan suatu sistem informasi Posyandu 
berbasis website yang mampu memfasilitasi kader dalam melakukan pencatatan, pengelolaan, 
dan pelaporan data secara terintegrasi. Sistem ini juga memungkinkan pihak Puskesmas 
untuk mengakses data secara langsung, sehingga proses monitoring dapat dilakukan secara 
daring (online) tanpa harus menunggu laporan fisik dari kader. Implementasi sistem ini 
sejalan dengan konsep one data health, yaitu integrasi data kesehatan yang akurat, mutakhir, 
dan dapat diakses oleh pihak yang berwenang. 

Dalam praktik di lapangan, banyak Posyandu di wilayah pedesaan masih mengelola data 
balita dan ibu hamil secara konvensional. Data umumnya disimpan dalam bentuk buku 
catatan yang berada di rumah kader atau petugas kesehatan, sementara proses pelaporan 
dilakukan secara manual dan rekapitulasi bulanan membutuhkan waktu yang relatif lama. 
Penelitian yang dilakukan pada Posyandu di Desa Sambiharjo, Kabupaten Wonogiri, 
menunjukkan bahwa sistem pencatatan manual menyebabkan kesulitan dalam proses 
monitoring serta penyusunan laporan kegiatan Posyandu (Afiyanti & Nurkhamid, 2020). 

Dampak dari permasalahan tersebut tidak hanya dirasakan pada aspek teknis, tetapi juga 
pada aspek sosial dan manajerial. Secara psikologis, kader Posyandu dapat mengalami beban 
kerja yang tinggi akibat tanggung jawab administratif yang cukup besar. Secara sosial, 
masyarakat, khususnya ibu dan balita, berpotensi tidak memperoleh informasi kesehatan 
secara akurat dan tepat waktu. Selain itu, dari sisi manajemen data, ketidakakuratan dan 
keterlambatan informasi dapat memengaruhi ketepatan dalam pengambilan keputusan, 
termasuk dalam distribusi bantuan kesehatan seperti program gizi dan imunisasi. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji penerapan sistem informasi Posyandu 
berbasis web sebagai solusi terhadap permasalahan tersebut. Penelitian oleh Afiyanti dan 
Nurkhamid (2020) mengembangkan sistem informasi Posyandu berbasis web dengan model 
Waterfall dan melakukan pengujian berdasarkan standar ISO 25010. Penelitian lain oleh 
Saputro (2021) menunjukkan bahwa sistem berbasis web mampu mempercepat proses 
pelaporan serta meningkatkan kerapian data. Selain itu, penelitian yang dilakukan di Desa 
Sambiharjo menunjukkan bahwa penerapan sistem digital berbasis Waterfall dapat 
mempermudah monitoring data balita dan kegiatan Posyandu (Rahmawati et al., 2021). 
Sementara itu, Aprilya dan Dian (2022) menyimpulkan bahwa sistem informasi berbasis web 
mampu meningkatkan efisiensi pencatatan serta mempermudah akses data ibu dan balita. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun 
sistem informasi Posyandu berbasis website menggunakan metode Waterfall. Sistem yang 
dikembangkan diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan data, mempercepat 
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proses pelaporan, serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih akurat dalam 
pelayanan kesehatan masyarakat. 
 

2. Metodologi  
 Objek penelitian ini adalah Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) yang berlokasi di tiga desa, 
yaitu Desa Negeri Agung, Desa Kajarang Moncol, dan Desa Way Handak, yang berada di 
Kecamatan Buay Pemuka Peliung, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (OKU Timur), 
Provinsi Sumatera Selatan. 
Posyandu di Desa Negeri Agung didirikan pada tahun 1998 dan saat ini dipimpin oleh Ibu Elvi 
Asranti, A.Md.Keb., yang menjabat pada periode 2019–2029. Posyandu di Desa Kajarang 
Moncol didirikan pada tahun 2012 dan saat ini dipimpin oleh Ibu Nia Agustin, A.Md.Keb., 
dengan masa jabatan 2021–2026. Sementara itu, Posyandu di Desa Way Handak telah berdiri 
sejak tahun 1990 dan saat ini dipimpin oleh Ibu Lia Dwi Sukmawati, A.Md.Keb., yang 
menjabat pada periode 2019–2026. 
Ketiga Posyandu tersebut didirikan dengan tujuan utama untuk membantu masyarakat dalam 
meningkatkan derajat kesehatan dan gizi, khususnya bagi ibu hamil, bayi, dan balita. Layanan 
yang diberikan mencakup pelayanan kesehatan dasar yang mudah dijangkau, berkualitas, 
serta melibatkan partisipasi aktif masyarakat. 
 

2.1 Teknik Pengumpulan Data 
  Untuk memperoleh data yang valid dan sesuai dengan kebutuhan penelitian, digunakan 
beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati 
secara langsung aktivitas dan kondisi di lapangan. Teknik ini digunakan untuk 
memperoleh gambaran nyata mengenai proses pengelolaan data dan kegiatan Posyandu. 

2. Wawancara 
Wawancara dilakukan kepada kader Posyandu dan tenaga kesehatan (bidan) untuk 
memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai kebutuhan sistem serta kendala 
yang dihadapi dalam pengelolaan data Posyandu. 

3. Studi Pustaka 
Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan berbagai referensi dari buku, jurnal 
ilmiah, artikel, serta sumber lain yang relevan dengan topik penelitian. Teknik ini 
bertujuan untuk memperkuat landasan teori serta memahami konsep-konsep yang 
berkaitan dengan pengembangan sistem informasi berbasis web. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Perancangan Sistem 
  Pada tahap perancangan sistem, dilakukan pemodelan kebutuhan serta struktur sistem 
secara menyeluruh menggunakan Unified Modeling Language (UML). Pemodelan ini 
bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai fungsi sistem, interaksi antar 
pengguna, serta hubungan antar komponen dalam sistem yang akan dikembangkan. 
Adapun diagram UML yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Use Case Diagram dan 
Class Diagram. Kedua diagram tersebut digunakan untuk merepresentasikan kebutuhan 
fungsional sistem serta struktur data yang mendukung proses operasional sistem informasi 
Posyandu berbasis web. 
A. Use Case Diagram 

Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara aktor dengan sistem 
yang dikembangkan. Diagram ini menunjukkan fungsi-fungsi utama yang dapat diakses oleh 
pengguna serta hubungan antara aktor dengan sistem. Berikut merupakan desain Use Case 
Diagram pada sistem informasi Posyandu berbasis web yang dikembangkan: 
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Gambar 1. Use Case Diagram 

B. Activity Diagram Admin 
Activity diagram admin adalah representasi visual yang menggambarkan langkah kerja 

admin secara runtut, logis, dan terstruktur, sehingga menjadi dasar penting dalam 
perancangan dan pengembangan sistem informasi. 

 
Gambar 2. Activity Diagram Admin 

C. Activity Diagram Bidan  
Diagram ini memperlihatkan bagaimana proses dimulai dari registrasi akun, login, kelola 

data pengguna, hingga log out. 
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Gambar 3. Activity Diagram Bidan 

  
D. Activity Diagram Kader 

Diagram ini memperlihatkan bagaimana proses dimulai dari registrasi akun, login, kelola 
data pengguna, hingga log out. 
  

 
Gambar 4. Activity Diagram Kader 

E. Class Diagram 
Class Diagram digunakan untuk menggambarkan struktur sistem informasi Posyandu 

berbasis web dalam bentuk kelas-kelas beserta atribut dan relasi antar kelas. Diagram ini 
merepresentasikan bagaimana data disimpan, dikelola, serta saling berhubungan dalam sistem. 
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 Pada sistem yang dikembangkan, terdapat beberapa kelas utama, antara lain User, Kader, 
Bidan, Balita, Ibu Hamil, Imunisasi, dan Laporan. Kelas User berfungsi sebagai pengelola 
autentikasi dan hak akses sistem. Kelas Kader dan Bidan memiliki relasi dengan data Balita 
dan Ibu Hamil dalam proses pencatatan dan pengelolaan data kesehatan. 
 Selanjutnya, kelas Balita terhubung dengan kelas Imunisasi untuk mencatat riwayat 
imunisasi, serta dengan kelas Laporan untuk menghasilkan data laporan kesehatan. 
Sementara itu, kelas Ibu Hamil juga memiliki relasi dengan kelas Laporan dalam penyusunan 
data pemeriksaan kehamilan. 
 Dengan adanya Class Diagram ini, struktur sistem menjadi lebih terorganisir, sehingga 
memudahkan dalam proses pengembangan, implementasi, serta pemeliharaan sistem. 

 
Gambar 5. Class Diagram 

  

3.2 Hasil 
 Hasil dari penelitian ini adalah terwujudnya sebuah sistem informasi Posyandu berbasis 

website yang dirancang untuk mendukung kegiatan pencatatan, pengelolaan, dan pelaporan 
data kesehatan ibu hamil dan balita secara terintegrasi. Sistem ini dikembangkan 
menggunakan metode Waterfall, yang meliputi tahapan analisis kebutuhan, perancangan 
sistem, implementasi, dan pengujian, sehingga menghasilkan sistem yang terstruktur, stabil, 
dan sesuai dengan kebutuhan pengguna di lingkungan Posyandu. 

 
Gambar 6. Tampilan Halaman Data Kader 
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Gambar 7. Tampilan Halaman Data Puskesmas 

 
Gambar 8. Tampilan Halaman Balita 

 
Gambaran 9. Tampilan Halaman Ibu Hamil 

 
Gambar 10.  Tampilan Halaman Imunisasi 
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Gambar 11. Tampilan Halaman Vitamin 

 
Gambar 12. Tampilan Halaman Kunjungan Balita 

 
Gambar 13. Tampilan Halaman Kunjungan Ibu Hamil 

  

 
Gambar 14. Tampilan Halaman Rekapitulasi Laporan Pemberian Imunisasi 
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Gambar 15. Tampilan Halaman Rakapitulasi Laporan Kunjungan Vitamin 

 
Gambar 16. Tampilan Halaman Rakapitulasi Laporan Kunjungan Balita 

 
Gambar 17. Tampilan Halaman Laporan Kunjungan Ibu Hamil 

 

3.3 Pengujian Sistem  
 Black box testing adalah suatu metode pengujian perangkat lunak yang hanya 
mempertimbangkan fungsi dan fitur eksternal aplikasi tanpa melihat inmplementasi internal. 
Pengujian dilakukan dari sudut pandang pengguna, dan pennguji tidak memiliki pengetahuan 
tentang struktur kode. Berikut adalah tabel Black Box Testing  
 

Tabel 1.  Black Box Testing Admin 

No 
Fitur yang 

diuji 
Data Masukan 

Hasil yang 
Diharapkan 

Valid 

1 Login Admin 
Memasukkan username dan 

password yang benar 
Admin berhasil 

masuk ke dashboard 
Valid 

2 
Dashboard 
(Beranda) 

Setelah login, sistem menampilkan 
informasi ringkas berupa data 

kader, data balita, data ibu hamil, 
data desa, data imunisasi, data 

Dashboard tampil 
sesuai data yang 

tersimpan 
Valid 
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vitamin, pemeriksaan bayi, dan 
pemeriksaan ibu 

3 
Mengelola  
data admin 

Contoh admin memilih data 
misalnya memilih data kader, 

admin menambahkan data kasder, 
mengubah dan menghapus data. 

Data yang sudah 
penguji buat akan 

tersimpan, 
diperbaharui atau 

dihapus di database 

Valid 

4 
Kelola data 

kader 

Admin menambahkan data seperti 
nama, jabatan, nomor hp, lalu 

mengubah, dan menghapus data 

Sistem akan 
menyimpan data 

yang telah di input ke 
database 

Valid 

5 
Kelola data 

balita 

Admin menambahkan data seperti 
nama, tanggal lahir, jenis kelamin, 
nama ibu, alamat, lalu mengubah 

dan menghapus data 

Sistem akan 
menyimpan data 

yang telah di input ke 
database 

Valid 

6 Kelola data ibu 

Admin menambahkan data seperti 
nama, nik, tanggal lahir, alamat 

dan nomor hp, lalu mengubah dan 
menghapus data 

Sistem akan 
menyimpan data 

yang telah di input ke 
database 

Valid 

7 
Kelola data 
imunisasi 

Admin menambahkan data seperti 
nama balita, jenis imunisasi, 

petugas, tanggal, lalu mengubah 
dan menghapus data 

Sistem akan 
menyimpan data 

yang telah di input ke 
database 

Valid 

8 
Kelola data 

vitamin 

Admin menambahkan data 
seperti, nama balita, jenis vitamin, 
petugas, tanggal, lalu mengubah 

dan menghapus data 

Sistem akan 
menyimpan data 

yang telah di input ke 
database 

Valid 

9 
Kelola 

pemeriksaan 
kunjungan bayi 

Admin menambhakan data 
seperti, tanggal, nama balita, bb, 
tb, gizi, petugas, lalu mengubah 

dan menghapus data 

Sistem akan 
menyimpan data 

yang telah di input ke 
database 

Valid 

10 
Kelola 

pemeriksaab 
kunjungan ibu 

Admin menambahkan data seperti 
nama ibu, usia kehamilan, bb, td, 

jadwal selanjutnya, lalu mengubah 
dan menghapus data 

Sistem akan 
menyimpan data 

yang telah di input ke 
database 

Valid 

11 
Kelola data 

laporan 

Admin memilih laporan yang mau 
di cetak seperti, laporan imunisasi, 

laporan pemberian vitamin, 
laporan kunjungan balita, dan 

laporan kunjungan ibu 

Setelah selesai, 
sistem akan 

mengarahkan ke 
halaman pencetakan 

laporan. 

Valid 

12 Log out admin Admin menekan tombol log out 
Sistem mengarahkan 
kembali ke halaman 

login dan sesi ditutup 
Valid 

  
Tabel 2.  Black Box Testing Kader 

No Fitur yang diuji Data Masukan 
Hasil yang 

Diharapkan 
Valid 

1 Login kader 
Email dapassword  kader yang 

benar 
kader berhasil masuk 

ke dashboard 
Valid 

2 
Dashboard 
(Beranda) 

Setelah login, sistem 
menampilkan informasi ringkas 
berupa data kader, data balita, 

Dashboard tampil 
sesuai data yang 

tersimpan 
Valid 
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data ibu hamil, data desa, data 
pemeriksaan bayi, data 

pemeriksaan ibu hamil, imunisasi, 
data vitamin dan laporan 

kunjungan. 

3 
Mengelola  
data kader 

Contoh admin memilih data 
misalnya memilih data kader, 

admin menambahkan data kasder, 
mengubah dan menghapus data. 

Data yang sudah 
penguji buat akan 

tersimpan, 
diperbaharui atau 

dihapus di database 

Valid 

4 
Kelola data 

kader 

Admin menambahkan data seperti 
nama, jabatan, nomor hp, lalu 

mengubah, dan menghapus data 

Sistem akan 
menyimpan data 

yang telah di input ke 
database 

Valid 

5 
Kelola data 

balita 

Admin menambahkan data seperti 
nama, tanggal lahir, jenis kelamin, 
nama ibu, alamat, lalu mengubah 

dan menghapus data 

Sistem akan 
menyimpan data 

yang telah di input ke 
database 

Valid 

6 Kelola data ibu 

Admin menambahkan data seperti 
nama, nik, tanggal lahir, alamat 

dan nomor hp, lalu mengubah dan 
menghapus data 

Sistem akan 
menyimpan data 

yang telah di input ke 
database 

Valid 

7 
Kelola data 
imunisasi 

Admin menambahkan data seperti 
nama balita, jenis imunisasi, 

petugas, tanggal, lalu mengubah 
dan menghapus data 

Sistem akan 
menyimpan data 

yang telah di input ke 
database 

Valid 

8 
Kelola data 
tindakan  
vitamin 

Admin menambahkan data 
seperti, nama balita, jenis vitamin, 
petugas, tanggal, lalu mengubah 

dan menghapus data 

Sistem akan 
menyimpan data 

yang telah di input ke 
database 

Valid 

9 

Kelola 
pemeriksaan 
kunjungan 

balita 

Admin menambhakan data 
seperti, tanggal, nama balita, bb, 
tb, gizi, petugas, lalu mengubah 

dan menghapus data 

Sistem akan 
menyimpan data 

yang telah di input ke 
database 

Valid 

10 

Kelola 
pemeriksaab 

kunjungan ibu 
hamil 

Admin menambahkan data seperti 
nama ibu, usia kehamilan, bb, td, 

jadwal selanjutnya, lalu mengubah 
dan menghapus data 

Sistem akan 
menyimpan data 

yang telah di input ke 
database 

Valid 

11 
Kelola data 

laporan 

Admin memilih laporan yang mau 
di cetak seperti, laporan imunisasi, 

laporan pemberian vitamin, 
laporan kunjungan balita, dan 

laporan kunjungan ibu 

Setelah selesai, 
sistem akan 

mengarahkan ke 
halaman pencetakan 

laporan. 

Valid 

12 Log out Kader kader menekan tombol log out 
Sistem mengarahkan 
kembali ke halaman 

login dan sesi ditutup 
Valid 

  

4. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, implementasi, dan pengujian sistem yang telah dilakukan 

pada pengembangan sistem informasi Posyandu berbasis website dengan metode Waterfall, 
dapat disimpulkan bahwa sistem yang dirancang mampu menggantikan proses pencatatan 
manual yang sebelumnya menggunakan buku register, sehingga mempercepat pengolahan 
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data dan meminimalkan kesalahan pencatatan. Sistem ini juga berhasil mengintegrasikan 
pengelolaan data ibu hamil, balita, imunisasi, pemberian vitamin, serta laporan bulanan, 
sehingga memudahkan kader dan bidan dalam memantau perkembangan kesehatan 
masyarakat di tingkat desa. Hasil pengujian menggunakan metode Black Box Testing 
menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem berjalan dengan baik sesuai dengan kebutuhan 
pengguna, sehingga sistem dinyatakan layak untuk diimplementasikan dalam operasional 
Posyandu. Selain itu, penerapan sistem informasi berbasis website ini mampu meningkatkan 
efisiensi dalam proses pelaporan kepada Puskesmas, memperbaiki transparansi data, serta 
mendukung peningkatan kualitas pelayanan kesehatan ibu dan anak. Dengan demikian, 
penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi pada layanan dasar 
seperti Posyandu memiliki potensi yang besar dalam mendukung digitalisasi pelayanan publik 
di bidang kesehatan masyarakat. 
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